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Abstrak: Beton di Indonesia menjadi hal yang banyak dipilih sebagai bahan konstruksi karena faktor
efektifitas dan tingkat efisiensinya. Untuk mendapatkan beton berkualitas tinggi dapat dengan
memanfaatkan sumber daya alam yang pemanfaatannya masih belum maksimal serta mengolah
kembali menjadi bahan tambahan pada campuran beton. Salah satu limbah yang belum termanfaatkan
dengan baik yaitu abu bonggol jagung. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
penambahan abu bonggol jagung terhadap kuat tekan beton dan juga untuk mengetahui kadar
optimum dari penambahan abu bonggol jagung pada campuran beton. Pengujian kuat tekan beton
dilakukan pada beton berumur 7, 14 dan 28 hari untuk beton normal dan komposisi abu bonggol
jagung 5%, 7.5% dan 10%. Penggunaan abu bonggol jagung sebagai substitusi agregat halus dalam
campuran beton berpengaruh terhadap kuat tekan beton yang dihasilkan yaitu dengan semakin besar
persentase abu bonggol jonggol sebagai substitusi agregat halus maka semakin kecil nilai kuat tekan
yang dihasilkan. Sebaliknya, semakin kecil persentase abu bonggol jagung sebagai substitusi agregat
halus makan semakin besar nilai kuat tekan yang dihasilkan, yang mana persentase 5%, 7.5% dan
10% memiliki nilai kuat tekan diumur 28 hari yaitu 14,53 MPa, 13,97 MPa, dan 12,08 MPa. Pada
beton normal diumur 28 hari melebihi target rencana nilai kuat tekan yaitu 14.53 MPa meningkat
menjadi 15.10 MPa. Dengan banyaknya limbah bonggol jagung khususnya di kabupaten Agam agar
bisa dimanfaatkan sebagai bahan tambahan dari semen.

Kata kunci : Beton, Kuat Tekan, f’c 14.53 MPa, Abu Bonggol Jagung

Abstract: In Indonesia, concrete is the most preferred material for construction because of its
effectiveness and efficiency. To get high-quality concrete, you can take advantage of natural
resources whose utilization is still not optimal and reprocess them into additional materials in the
concrete mixture. One of the wastes that has not been utilized properly is corn cob ash. This study
aims to determine the effect of adding corncob ash to the compressive strength of concrete and also to
determine the optimum level of adding corncob ash to the concrete mixture. The compressive strength
test was carried out on concrete aged 7, 14 and 28 days for normal concrete and the composition of
corncob ash 5%, 7.5% and 10%. The use of corn cob ash as a substitute for fine aggregate in the
concrete mixture affects the compressive strength of the resulting concrete, namely the greater the
percentage of cob ash as a substitute for fine aggregate, the smaller the value of the resulting
compressive strength. On the other hand, the smaller the percentage of corn cob ash as a substitute
for fine aggregate, the greater the value of the resulting compressive strength, where the percentages
of 5%, 7.5% and 10% have compressive strength values ​ ​ at 28 days, namely 14.53 MPa, 13.97
MPa, and 12.08 MPa. In normal concrete aged 28 days, it exceeds the planned compressive strength
value of 14.53 MPa, increasing to 15.10 MPa. With the large amount of corncob waste, especially in
Agam district, so that it can be used as an additional material for cement.
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PENDAHULUAN
Beton di Indonesia menjadi hal yang

banyak dipilih sebagai bahan konstruksi

karena faktor efektifitas dan tingkat
efisiensinya. Beton banyak digunakan pada
konstruksi karena mempunyai banyak
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keunggulan seperti kemampuan menahan gaya
tekan yang tinggi, dapat dibentuk sesuai
dengan kebutuhan konstruksi, ketahanan yang
baik terhadap lingkungan sekitar serta proses
perawatan yang lebih murah dan mudah.

Dengan semakin tingginya tuntutan
terhadap pemakaian beton pada konstruksi
bangunan, banyak percobaan dan penelitian
yang dilakukan dibidang beton ini untuk
meningkatkan kualitasnya dan mengatasi
kendala yang sering terjadi pada
pengerjaannya di lapangan. Untuk
menghasilkan suatu konstruksi yang sesuai
diharapkan dalam pembangunan konstruksi
diperlukan beton berkekuatan tinggi. Dengan
demikian kuat tekan beton menjadi kriteria
dasar dalam menentukan mutu beton secara
umum.

Untuk mendapatkan beton berkualitas
tinggi dapat dengan memanfaatkan sumber
daya alam yang pemanfaatannya masih belum
maksimal. Tidak hanya itu, limbah yang telah
tidak terpakai juga bisa dimanfaatkan serta
diolah kembali menjadi bahan tambahan pada
campuran beton. Salah satu limbah yang
belum termanfaatkan dengan baik yaitu abu
bonggol jagung. Limbah bonggol jagung
mempunyai unsur silika (SiO2) besar yaitu
66,38% yang berdasarkan penelitiannya,
kandungan senyawa silika pada bonggol
jagung dapat digunakan sebagai material
tambahan pada beton. Namun, bonggol jagung
terlebih dahulu dibakar pada suhu 650ºC -
800ºC selama lebih dari 8 jam untuk
mendapatkan abu jonggol jagung yang
disyaratkan sebelum menjadikannya sebagai
campuran pada beton (Fakhrunisa, Djatmika,
& Karjanto, 2018). Penggunaan limbah
bonggol jagung diharapkan dapat menjadi
pengembangan inovasi dalam dunia konstruksi
bangunan sehingga dapat memberikan dampak
positif terhadap lingkungan dengan
mengurangi limbah hasil pertanian.

Berdasarkan penjelasan di atas,
memerlukan penelitian di laboratorium
mengenai manfaat abu bonggol jagung
terhadap kuat tekan beton. Maka penulis
mengangkat masalah ini sebagai penelitian
dengan judul “Pengaruh Penggunaan Abu
Bonggol Jagung 5%, 7.5% dan 10% Sebagai
Substitusi Agregat Halus Terhadap Kuat
Tekan Beton F’c 14.53 MPa”.

METODE PENELITIAN
Penelitian beton penulis lakukan di

Laboratorium Beton Jurusan Teknik Sipil,
Fakultas Teknik, Universitas Muhammadiyah
Sumatera Barat, Jalan Paninjauan, Kecamatan
Mandiangin Koto Selayan, Kota Bukittinggi,
Sumatera Barat.

Gambar 1. Denah Lokasi Penelitian

Metode yang penulis gunakan pada
penelitian ini yaitu deskriptif kuantitatif yaitu
dengan mendeskripsikan suatu penelitian
dengan melaksanakan uji coba sebagian benda
uji untuk memperoleh jawaban dari maksud
dan tujuan penelitian.

Untuk memperoleh data yang
dibutuhkan diperlukan data primer dan data
sekunder. Data primer yang penulis peroleh
yaitu dari hasil penelitian beton di
laboratorium berdasarkan SNI atau aturan
beton yang berlaku, yaitu :
1. Semen
2. Agregat Halus
3. Agregat Kasar
4. Air
5. Abu Bonggol Jagung

Data sekunder yang penulis peroleh dari
buku panduan beton Teknik Sipil Universitas
Muhammadiyah Sumatera Barat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Pemeriksaan Bahan Penyusun

Beton
a. Pemeriksaan Berat Jenis Semen

Dari penelitian didapatkan berat
jenis semen yaitu 3,16 gr/cm3

b. Pemeriksaan Berat Volume Agregat
Tabel 1. Pemeriksaan Berat Volume Agregat

Agregat

Berat
Volume

Rata – Rata
Kondisi
Padat

Berat
Volume

Rata – Rata
Kondisi
Gembur
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Agregat Halus 1,253 kg/m3 1,157 kg/m3

Agregat Kasar 1,556 kg/m3 1,345 kg/m3

Abu Bonggol
Jagung 0,245 kg/m3 0,133 kg/m3

c. Pemeriksaan Zat Organik Pada Agregat
Halus

Hasil percobaan benda uji
merendam agregat halus (pasir) dengan
campuran NaOH selama 24 jam yaitu
terjadi perubahan warna pada air menjadi
berwarna coklat muda yang berarti
kandungan kadar organik cukup banyak.

d. Analisis Saringan Agregat

Gambar 2. Grafik Persentase Berat Lolos
Saringan Agregat Halus (%)

Gambar 3. Grafik Persentase Berat Lolos
Saringan Agregat Kasar (%)

Gambar 4. Grafik Persentase Berat Lolos
Saringan Abu Bonggol Jagung (%)

e. Pemeriksaan Bahan Lolos Saringan No.
200

Dari percobaan didapatkan
prosentase bahan yang lewat 2,2% < 5%,
maka bahan mempunyai kandungan
lumpur yang rendah.

f. Pemeriksaan Kadar Lumpur Dalam
Agregat Halus

Tabel 2. Pemeriksaan Kadar Lumpur Agregat
Halus

Uraian Pengujian Pengujian
1 (ml)

Pengujian
2 (ml)

Tinggi Pasir (V1) 150 118
Tinggi Lumpur
(V2) 2 1

Kadar Lumpur 1,316% 0,840%

Kadar Lumpur
Rata - Rata 1,078%

g. Pemeriksaan Kadar Air Agregat
Tabel 3. Pemeriksaan Kadar Air Agregat
Agregat Kadar Air Rata –

Rata Agregat
Agregat Halus 14,97%
Agregat Kasar 2,20%
Abu Bonggol Jagung 2,56%

h. Analisis Specific Gravity Agregat
Tabel 4. Analisis Specific Gravity Agregat

Hasil
Pengujian

Agregat
Halus

Agregat
Kasar

Abu
Bonggol
Jagung

Apparent
Specific
Gravity

2,346 gr 2,733 gr 85 gr

Bulk
Specific
Gravity
Kondisi
Kering

2,282 gr 2,466 gr 5,31 gr

Bulk
Specific
Gravity
Kondisi
SSD

2,309 gr 2,568 gr 6,25 gr

Prosentase
Absorpsi
Air

1,20 % 4,49 % 17,65 %
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2. Hasil Perencanaan Campuran Beton
(Mix Design)

Tabel 5. Hasil Perencanaan Campuran Beton
Normal + Campuran Abu Bonggol Jagung

3. Pengujian Kuat Tekan Beton
Tabel 6. Hasil Pengujian Kuat Tekan Beton
%Agregat
Abu
Bonggol
Jagung

Umur Kuat Tekan
7 Hari 14 Hari 28 Hari

0%
11.89 13.59 16.99
11.32 14.15 13.59
13.02 13.59 14.72

Rata-Rata 12.08 13.78 15.10

5%
10.19 11.89 14.15
11.32 11.89 15.85
10.76 10.76 13.59

Rata-Rata 10.76 11.51 14.53

7.5%
9.62 11.89 18.12
9.06 11.32 12.46
10.76 10.19 11.32

Rata-Rata 9.81 11.13 13.97

10%
9.06 9.06 11.32
9.06 8.49 13.59
9.62 10.19 11.32

Rata-Rata 9.25 9.25 12.08

Gambar 5. Grafik Kuat Tekan Beton Normal

Gambar 6. Grafik Kuat Tekan Beton
Campuran Abu Bonggol Jagung 5%

Gambar 7. Grafik Kuat Tekan Beton
Campuran Abu Bonggol Jagung 7.5%

Gambar 8. Grafik Kuat Tekan Beton
Campuran Abu Bonggol Jagung 10%

4. Perbandingan Kuat Tekan Beton
Normal Dengan Beton Campuran Abu
Bonggol Jagung

Gambar 9. Grafik Perbandingan Kuat Tekan
Beton Normal Dengan Beton Campuran Abu

Bonggol Jagung
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PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan data yang diperoleh dari
hasil pengujian beton normal dan beton yang
agregat halus disubstitusikan dengan abu
bonggol jagung persentase 5%, 7.5% dan 10%
dapat disimpulkan :
1. Kuat tekan optimal pada substitusi agregat

halus dengan abu bonggol jagung 0%, 5%,
7.5% dan 10% terdapat pada tabel 7.

Tabel 7. Hasil Penelitian Beton Normal dan
Beton Campuran Abu Bonggol Jagung

Beton Umur
7 Hari 14 Hari 28 Hari

Beton
Normal

12,08
MPa

13,78
MPa

15,10
MPa

Campuran
ABJ 5%

10,76
MPa

11,51
MPa

14,53
MPa

Campuran
ABJ 7.5%

9,81
MPa

11,13
MPa

13,97
MPa

Campuran
ABJ 10%

9,25
MPa

9,25
MPa

12,08
MPa

2. Nilai kuat tekan rata – rata yang dihasilkan
dari beton campuran abu bonggol jagung
5%, 7.5% dan 10% mengalami penurunan,
terlihat pada gambar 10.

Gambar 10. Pengaruh % Abu Bonggol
Jagung Terhadap % Penurunan

Kuat Tekan Beton

3. Semakin banyak abu bonggol jagung
digunakan semakin rendah kuat tekan
beton.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah

dilakukan dan nilai yang didapatkan dari
penelitian tersebut, perlu beberapa koreksi
yang harus diperhatikan sebagai pedoman dan
acuan penelitian selanjutnya agar dapat lebih
baik. Adapun saran untuk penelitian
selanjutnya antara lain :
1. Untuk mempertahankan dan

meningkatkan kuat tekan beton dengan
penggunaan abu bonggol jagung sebagai

bahan substitusi agregat halus campuran
pada beton disarankan <5% dari berat
agregat halus.

2. Sebaiknya pada penelitian selanjutnya
jumlah benda uji lebih diperbanyak lagi
untuk mendapatkan pengaruh penambahan
abu bonggol jagung terhadap beton normal
yang optimal.

3. Diharapkan dilakukan kajian lebih lanjut
dari campuran beton dengan menggunakan
abu bonggol jagung.
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